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RINGKASAN 

 

Sistem Budidaya Pertanian Berkelanjutan bertujuan untuk meningkatkan dan 

memperluas penganekaragaman hasil Pertanian, guna memenuhi kebutuhan 

pangan, sandang, papan, kesehatan, industri dalam negeri, dan memperbesar 

ekspor, meningkatkan pendapatan dan taraf hidup Petani, serta mendorong 

perluasan dan pemerataan kesempatan berusaha dan kesempatan kerja. Penjelasan 

Atas Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2019 tentang Sistem Budi Daya Pertanian 

Berkelanjutan mengatakan bahwa Sistem Budi Daya Pertanian Berkelanjutan 

sebagai bagian dari Pertanian pada hakikatnya adalah pengelolaan sumber daya 

alam hayati dalam memproduksi komoditas Pertanian guna memenuhi kebutuhan 

manusia secara lebih baik dan berkesinambungan dengan menjaga kelestarian 

lingkungan hidup. 

 Program pengendalian hama dan penyakit tanaman dengan menggunakan 

tumbuhan sebagai pestisida nabati, adalah sesuai dengan harapan UU Nomor 22 

Tahun 2019 tersebut, yaitu ramah lingkungan, karena berbahan dasar hayati, 

sehingga lebih aman bagi kelestarian lingkungan hidup, terutama produk panen, 

ekosiswtem pertanian dan petani serta masyarakat luas. 

Program pemberdayaan masyarakat tani melalui pemanfaatan tumbuhan 

lokal sebagai pengendali hama ramah lingkungan di desa Padengo kecamatan 

Popayato Barat telah dilakukan. Bentuk kegiatan yang dilakukan meliputi pelatihan 

dan seminar pemanfaatan gulma siam dan daun gamal sebagai pengendali hama, 

aplikasi pestisida nabati pada lahan demonstrasi plot serta pengamatan hama pada 

lahan demonstrasi plot. Dari pelaksanaan program KKN tematik ini diketahui 

warga di desa Padengo sangat antusias dalam mempelajari dan menerapkan 

pestisida nabati pengendali hama yang berasal dari tumbuhan gulma siam dan daun 

gamal. 
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PRAKATA 

 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 6 tahun 1995, yaitu bahwa 

tingkat produksi budidaya tanaman yang mantap sangat menentukan bagi 

keberhasilan usaha tani,sehingga segala bentuk kerugian yang dapat menurunkan 

tingkat produksi budidaya tanaman perlu dicegah atauditekan serendah mungkin, 

serangan organisme pengganggu tumbuhan (hama dan penyakit)pada tanaman 

dapat menimbulkan kerugian yang dapatmengganggu tingkat produksi budidaya 

tanaman, sehingga perlu ditempuh berbagai upaya untuk melindungitanaman dari 

serangan organisme pengganggu tumbuhan, upaya yang ditempuh untuk 

melindungi tanaman dari serangan organisme pengganggu tumbuhan 

harusdilakukan secara efektif, efisien dan aman agar tidak membahayakan 

keselamatan manusia, kemampuan sumberdayaalam maupun kelestarian 

lingkungan hidup, serta dapat menekan biaya pengendalian dan dapat 

mempertahankan serta meningkatkan produksi tanaman padi. 

Program pengendalian hama dan penyakit pada tanaman padi dengan 

menggunakan pestisida nabati, diharapkan menjadi suatu model dasar 

pengembangan pertanian organik dengan memanfaatkan potensi lokal berupa 

tumbuhan liar sebagai pengendali hama dan openyakit tanaman padi.  Ini suatu 

bentuk inovasi petani dalam mencari alternatif pengendalian hama dan penyakit 

tanaman padi, sehingga bisa mengurangi dan menekan biaya pengendalian. 

Program ini diharapkan akan mendapat tanggapan yang baik dari 

masyarakat khususnya kelompok tani, sehingga harapannya akan dihasilkan produk 

tanaman padi yang aman dari residu kimia sintetik, tumbuhannya mudah didapat, 

dan cara meracik dan mengekstraknya mudah, dan akhirnya akan berdampak pada 

pengurangan biaya produksi dalam hal pengendalian hama dan penyakit, dan 

menekan anggaran ditingkat petani.  Dengan program ini melalui pemberdayaan 

petani dan kelompok tani, akan meningkat produksi pertanian khususnya padi dan 

pendapatan  ditingkat petani. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

a. Latar Belakang 

Dalam rangka peningkatan ekonomi kerakyatan melalui pemberdayaan 

masyarakat tani dan nelayan, maka salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah 

dengan menggali potensi lokal yang ada sehingga lebih terjangkau.  Masyarakat 

tani dan nelayan umumnya menempati posisi di sepanjang pesisir pantai, dengan 

mata pencaharian baik sebagai nelayan maupun sebagai petani.  Masyarakat pesisir 

misalnya yang tinggal di Kawasan Teluk Tomini, pekerjaannya selain nelayan juga 

sebagai petani, hal ini biasanya sebagai usaha turun temurun dari orang tua.   

Usaha tani dan nelayan tentu sangat dipengaruhi oleh adanya perubahan 

iklim global yang menjadi masalah yang cukup serius di Indonesia.  Perubahan 

iklim ini meliputi peningkatan suhu permukaan bumi, cuaca yang ekstrim sehingga 

menyebabkan kekeringan, atau potensi banjir akibat naiknya permukaan air laut, 

selain itu adanya masalah hama dan penyakit yang sering muncul menyerang 

tanaman, dan ini berdampak pada produksi pertanian.Sehingga mengakibatkan 

aktivitas perekonomian menurun dan merusak perekonomian lokal. 

Upaya meminimalisir serangan hama dan penyakit pada tanaman, dapat 

dilakukan dengan menerapkan pola pertanian yang baik, terutama mengantisipasi 

kondisi iklim yang tidak menentu.  Pengendalian hama dan penyakit pada tanaman 

biasanya mengacu pada Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 6 tahun 

1995, yaitu bahwa tingkat produksi budidaya tanaman yang mantap sangat 

menentukan bagi keberhasilan usaha tani,sehingga segala bentuk kerugian yang 

dapat menurunkan tingkat produksi budidaya tanaman perlu dicegah atauditekan 

serendah mungkin, serangan organisme pengganggu tumbuhan terhadap tanaman 

dapat menimbulkan kerugian yang dapatmengganggu tingkat produksi budidaya 

tanaman, sehingga perlu ditempuh berbagai upaya untuk melindungitanaman dari 

serangan organisme pengganggu tumbuhan, upaya yang ditempuh untuk 

melindungi tanaman dari serangan organisme pengganggu tumbuhan 

harusdilakukan secara efektif dan aman agar tidak membahayakan keselamatan 

manusia, kemampuan sumberdayaalam maupun kelestarian lingkungan hidup, serta 

dapat mempertahankan dan meningkatkan produksi budidayatanaman.   
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Hal ini didukung pula dengan Pasal 27 dan Pasal 42 Undang-undang Nomor 

12 Tahun1992 tentang Sistem Budidaya Tanaman, yaitu dipandang perlu mengatur 

perlindungan tanaman dengan PeraturanPemerintah. Berdasarkan  Pasal 4 yaitu 

Perlindungan tanaman dilaksanakan dengan menggunakan sarana dan cara yang 

tidak mengganggu kesehatan danatau mengancam keselamatan manusia, 

menimbulkan gangguan dan kerusakan sumberdaya alam dan ataulingkungan 

hidup.  Melihat hal ini maka dalam melakukan pengendalian hama dan penyakit 

tanaman haruslah yang aman dan tidak menimbulkan bahaya bagi lingkungan dan 

keselamatan manusia.   

Sekarang telah dikeluarkan Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2019 tentang 

Sistem Budi Daya Pertanian Berkelanjutan, adalah Undang-Undang baru yang 

mencabut dan menggantikan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1992 tentang 

Sistem Budidaya Tanaman (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1992 

Nomor 46, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3478). 

Ketentuan Pasal 130 UU 22/2019 tentang Sistem Budi Daya Pertanian 

Berkelanjutan mencabut dan menyatakan bahwa Undang-Undang Nomor 12 Tahun 

1992 tentang Sistem Budidaya Tanaman tidak berlaku, namun semua aturan 

pelaksanaannya masih bisa digunakan sepanjang belum diganti dengan yang baru. 

Aturan pelaksanaannya atau Peraturan Pemerintah harus dibuat maksimal 3 tahun 

setelah UU baru ini diundangkan. 

Sistem Budi Daya Pertanian Berkelanjutan bertujuan untuk meningkatkan 

dan memperluas penganekaragaman hasil Pertanian, guna memenuhi kebutuhan 

pangan, sandang, papan, kesehatan, industri dalam negeri, dan memperbesar 

ekspor, meningkatkan pendapatan dan taraf hidup Petani, serta mendorong 

perluasan dan pemerataan kesempatan berusaha dan kesempatan kerja. Penjelasan 

Atas Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2019 tentang Sistem Budi Daya Pertanian 

Berkelanjutan mengatakan bahwa Sistem Budi Daya Pertanian Berkelanjutan 

sebagai bagian dari Pertanian pada hakikatnya adalah pengelolaan sumber daya 

alam hayati dalam memproduksi komoditas Pertanian guna memenuhi kebutuhan 

manusia secara lebih baik dan berkesinambungan dengan menjaga kelestarian 

lingkungan hidup. 
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Berdasarkan kondisi ini, maka salah satu alternatif pengendalian hama dan 

penyakit tanaman yang dianggap ramah lingkungan  dan tidak menimbulkan 

bahaya keracunan terhadap produk panen, lingkungan ekosistem, dan keselamatan 

manusia, adalah menggunakan pestisida yang berasal dari tumbuhan.  Tumbuhan 

ini merupakan tumbuhan yang tumbuh disekitar areal pertanian dan pemukiman 

yang berpotensi sebagai agen pengendali hama dan penyakit tanaman.  Hal ini 

selain murah, juga mudah didapat dan mudah dilakukan dan dipraktekan oleh 

petani. 

b. Tujuan 

Dari pengamatan  dilapangan dapat diidentifikasi beberapa masalah, antara lain: 

1. Kurangnya pemahaman petani terhadap tumbuhan yang berpotensi sebagai 

pstisida nabati 

2. Kurangnya pemanfaatan tumbuhan yang berpotensi sebagai pestisida nabati  

3. Kurangnya pemberdayaan sumber daya manusia terutama  kelompok tani dalam 

memanfaatkan tumbuhan dalam mengendalikan hama dan penyakit tanaman. 

c. Manfaat Pelaksanaan Program 

Manfaat pelaksanaan program adalah diharapkan melalui kegiatan KKN 

Tematik ini akan berdampak pada masayarakat pesisir bukan saja nelayan tetapi 

juga petani.  Untuk itu manfaat program yang diharapkan adalah : 

1. Menumbuhkan kemandirian masyarakat dalam melaksanakan Program 

pengendalian hama dan penyakit tanaman padi dengan memanfaatkan potensi 

tumbuhan sebagai pestisida nabati.  

2. Memperkuat kapasitas masyarakat dalam kelompok tani gunapeningkatan 

ketahanan pangan.  

3. Mengoptimalkan potensi wilayah untuk pengembangan pertanian yang ramah 

lingkungan dengan mengurangi penggunaan pestisida kimia sintetik dan 

mengembangkan pertanian organic menujun pertanian berkelanjutan. 

 

TARGET DAN LUARAN 

a. Target 

Target dari kegiatan ini adalah : 
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1. Peningkatan partisipasi petani dalam rangka memahami dan mengaplikasikan 

teknologiProgram pengenalan dan pemanfaatan tumbuhan sebagai pestisida 

nabati, guna mengendalikan hama dan penyakit tanaman padi dan untuk 

peningkatan ketahanan pangan. 

2. Memperkuat kapasitas masyarakat untuk melaksanakan upaya mengendalikan 

hama dan penyakit tanaman padi dan untuk peningkatan ketahanan pangan 

3. Mengoptimalkan potensi lokal yang dapat memberikan manfaat terhadap aspek 

ekologi, ekonomi dan pengurangan serangan hama dan penyakit tanaman. 

Target  direalisasikan dengan cara sebagai berikut  : 

1. Penyebarluasan kegiatan Program mengendalikan hama dan penyakit tanaman 

padidengan menggunakan pestisida nabati ke pihak lain. 

Masyarakat mampu menunjukkan bukti telah dilakukannya penyebarluasan 

kegiatan seperti media dokumentasi kegiatan, kunjungan dari kelompok atau 

desa lain, wakil masyarakat diundang untuk menjadi narasumber dalam 

kegiatan sosialisasi yang diselenggarakan. 

2. Tokoh atau aparat desa 

Adanya tokoh atau pemimpin lokal, dapat diperankan oleh ketua kelompok, 

perangkat desa, kyai, dll. Tokoh tersebut yang mengawal kegiatan Program 

pengendalian hama dan penyakit tanaman padidengan menggunakan pestisida 

nabati. 

3. Keragaman teknologi 

Jumlah teknologi Program pengendalian hama dan penyakit tanaman 

padidengan menggunakan pestisida nabatiyang telah diaplikasikan untuk 

mendukung upaya menurunkan persentase serangan hama dan penyakit 

tanaman padi, misalnya teknologi pembuatan ekstrak pestisida, fermentasi, dan 

pengendalian hama dan penyakit tanaman padi. 

4. Tenaga lokal 

Tersedianya tenaga lokal yang terampil untuk mendukung upaya 

Programpengendalian hama dan penyakit tanaman padidengan menggunakan 

pestisida nabati. Sejalan dengan peningkatan jenis kegiatan pengendalian hama 

dan penyakit tanaman, maka tenaga yang memiliki kompetensi khusus tersebut 
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diharapkan semakin meningkat sehingga ketergantungan terhadap tenaga ahli 

dari luar dapat semakin berkurang. 

b. Luaran 

Luaran (output) dari kegiatan ini adalah : 

1. Terbentuknya kapasitas dan ketahanan masyarakat dalam melakukan 

pengendalian hama dan penyakit tanaman padi dengan pestisida nabati 

sehingga risiko serangan hama  dan penyakit yang mungkin terjadi dapat 

diminimalisirgunaketahanan pangan. 

2. Tersedianya data hama dan penyakit tanaman padi, luas serangan dan gejala 

serangannya, efektifitas pestisida nabati serta potensi pengembangannya di 

tingkat lokal yang dapat menjadibahan masukan dalam perumusan kebijakan, 

strategi dan programterkait dengan pengendalian hama dan penyakit tanaman 

3. Optimalnya potensi lokal berupa tumbuhan yang berpotensi sebagai pestisida 

nabati sebagai salah satu strategi alternatif teknologi pengendalian hama dan 

penyakit tanaman padi. 
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BAB 3 

METODE PELAKSANAAN 

a.  Persiapan dan pembekalan 

a) Mekanisme pelaksanaan kegiatan pengabdian pada masyarakat meliputi 

tahapan berikut: 

      1. Perekrutan mahasiswa peserta 

   2. Koordinasi dengan Lembaga mitra di lokasi KKN Tematik 

   3. Konsultasi dengan pemerintah setempat 

   4. Pembekalan (coaching) dan pengasuransian mahasiswa 

   5. Penyiapan sarana dan prasarana terkait dengan pelaksanaan kegiatan 

b)   Materi persiapan dan pembekalan kepada mahasiswa mencakup : 

Sesi Pembekalan/ Coaching : 

   1. Fungsi mahasiswa dalam KKN Pengbdian oleh Kepala LPM-UNG 

   2. Panduan dan pelaksanaan program KKN Tematik oleh ketua KKN- 

UNG 

3. Perancangan model kegiatan melalui pelatihan Program pengendalian hama dan 

penyakit tanaman dengan pestisida nabatiuntuk meningkatkan ketahanan 

pangan. 

Sesi pembekalan/Simulasi : 

Teknik pelatihan yakni  melalui bimbingan teknis pelatihan Program 

pengendalian hama dan penyakit tanaman dengan pestisida nabatiguna 

mengendalikan serangan hama dan penyakita tanaman padi dan untuk 

meningkatkan ketahanan pangan. Pelaksanaan tahapan kegiatan KKN 

berlangsung dari bulan Februaris/d Maret 2020 yakni: 

1. Pelepasan mahasiswa peserta KKN oleh Kepala LPM-UNG 

2. Pengantaran mahasiswa peserta KKN ke lokasi KKN oleh Dosen 

Pembimbing Lapangan 

3. Penyerahan peserta KKN ke lokasi oleh panitia kepejabat setempat 

4. Pengarahan lapangan oleh Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) 

dibantu  oleh institusi mitra 

5. Monitoring dan evaluasi perdua minggu kegiatan 

6. Monitoring dan evaluasi pertengahan kegiatan 

6 
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7. Monitoring dan evaluasi akhir kegiatan KKN 

8. Penarikan mahasiswa peserta KKN 

b.Uraian Program KKN Tematik 

Bentuk program yang akan dilaksanakan oleh peserta KKN tematik adalah 

pelatihan dan pembinaan meliputi : 

1. Koordinasi dengan pemerintah setempat dan kelompok tani 

2. Penerapan paket teknologi Program pengendalian hama dan penyakit tanaman 

padi dengan pestisida nabati. 

Program ini meliputi : 

Kegiatan pengenalan hama dan penyakit tanaman padi dan tumbuhan yang 

berpotensi sebagai pestisida nabati meliputi : 

 Melakukan pemgamatan dan pengenalan jenis hama dan penyakit yang sering 

muncul menyerang taaman padi, 

 Melakukan eksplorasi tumbuhan yang berpotensi sebagai pestisida nabati . 

 Mencatat dan mendokumentasikan tumbuhan tersebut sehingga akan 

memperkaya pengetahuan petani dan masyarakat 

Kegiatan pembuatan pestisida nabati meliputi : 

 Pendekatan melalui kelompok tani untuk mempraktekkan pembuatan 

pestisida nabati yang berasal dari tumbuhan yang ada disekitar lahan 

pertaniannya atau disekitar pemukiman, dan melakukan aplikasi pestisida 

nabati tersebut pada tanaman padi. 

c. Rencana Aksi Program 

Mempraktekan pengendalian hama dan penyakit tanaman padi dengan 

pestisida nabati.Pendampingan guna terlaksananya paket teknologi Program 

pengendalian hama dan penyakit tanaman padi.  Pelatihan dan pembinaan akan 

dilakukan oleh mahasiswa bersama kelompok sasaran yang didampingi dosen 

pendamping lapangan. 

Kegiatan yang akan dilakukan oleh mahasiswa dan dihitung dalam volume 144 

Jam Kerja Efektif  Mahasiswa (JKEM) dalam sebulan. Rata-rata JKEM per 

hari adalah 4.8 jam sebagai acuan.  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Profil Desa KKN 

Desa Padengo Kecamatan Popayato Barat pada awalnya adalah dua dusun 

yang terbagi dari dua wilayah, yakni Desa Molosipat dan wilayah Desa Dudewulo 

yang bergabung menjadi satu Desa definitif pada tahun 2003. Desa Padengo 

merupakan salah satu dari tujuh Desa di Wilayah Kecamatan Popayato Barat, yang 

terletak 1 km ke arah barat dari  kota Kecamatan. Desa Padengo mempunyai luas 

wilayah seluas 21.000 Hektar. Jumah penduduk Desa Padengo Kecamatan 

Popayato Barat berjumlah 975  orang, yang terdiri dari laki-laki 469 orang, dan 

perempuan 506 orang. Kemudian jumlah kepala keluarga 242 orang dan jumlah 

Penduduk Miskin 97 orang. Data demografi penduduk desa Padengo disajikan pada 

tabel 1.   

Mata pencaharian utama masyarakat adalah Petani Pekebun dan nelayan 

dimana untuk petani didominasi oleh petani jagung dan kakao. Luas lahan tanaman 

jangung saat ini kurang lebih 195  Ha dengan jumlah kelompok tani sekitar 13 

Kelompok. Sedangkan untuk nelayan jumlah kelompok kurang lebih 4  Kelompok. 

Mata pencaharian lain yang digeluti masyarakat adalah pedagang (kios), dan 

meubel. Adanya potensi sumber daya alam yang menjadi sumber pendapatan 

masyarakat, sampai saat ini keharmonisan antar warga dan sistem pemerintahan 

berjalan dengan baik. 

Tabel 1. Demografi Penduduk Desa Padengo 

No. 
NAMA 

DUSUN 

PENDUDUK 
JUMLAH (KK) 

L P Jumlah 

1 Permai 213 211 424 126 

2 Andalas 121 110 231 73 

3 Mekar 142 201 343 83 

TOTAL 476 522 998 282 

 

Secara geografis, batas wilayah desa Padengo sebelah utara adalah 

Kabupaten Buol dan Toli-toli, sebelah Selatan adalah teluk tomini, sebelah barat 

adalah desa persatuan dan sebelah timur adalah desa dudewulo.  
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 Infrastruktur di desa padengo cukup memadai, ada beberapa infrastruktur 

sarana dan prasarana yang ada seperti jalan raya, jalan kebun, sekolah, tempat 

beribadah, gedung posyandu , puskesmas, lembaga pemerintahan, sarana prasarana 

lainya. 

4.2 Permasalahan yang Ditemukan di Desa Padengo 

 Berdasarkan hasil observasi dan pengamatan yang dilakukan oleh 

mahasiswa KKN di desa Padengo, diketahui bahwa mayoritas penduduk adalah 

petani jagung. Dibawah ini merupakan permasalahan yang sering dihadapi oleh 

para petani jagung di desa Padengo yaitu : 

1. Biaya produksi jagung yang cukup tinggi dan tidak sebanding dengan hasil 

yang diterima pada saat musim panen. 

2. Serangan hama dan penyakit yang terkadang bisa menurunkan hasil 

produksi khususnya tanaman jagung. Seperti contohnya hama yang sering 

mengganggu tanaman jagung; hama ulat tanah, ulat grayak, belalang, ulat 

penggerek batang/tongkol. Penyakit yang sering menyerang tanaman 

jagung; hawar daun, bulai dll. 

3. Ketidakmampuan pestisida kimiawi dalam penuntasan masalah hama yang 

sering dihadapi oleh masyarakat petani jagung desa Padengo, serta dalam 

penyediannya memerlukan biaya yang cukup besar. 

4.3 Deskripsi Program KKN 

Berdasarkan permasalahan diatas, KKN Tematik UNG 2020 mengajukan 

beberapa program kerja untuk menuntaskan permasalahan yang dihadapi petani di 

desa Padengo, Popayato Barat. Adapun program kerja/kegiatan yang dilakukan tim 

KKN UNG terdiri dari program inti dan program tambahan. Berikut adalah 

deskripsi program KKN tematik UNG yaitu : 

Seminar dan pelatihan pemanfaatan tumbuhan lokal sebagai 

pengendali hama. Kegiatan Seminar dan Pelatihan ini dilaksanakan bertujuan 

untuk memberikan pemahaman sekaligus pelatihan kepada masyarakat desa 

Padengo mengenai jenis jenis tanaman liar yang hidup di sekitaran desa Padengo 

sehingga dapat dimanfaatkan dalam upaya sebagai media pencegahan hama yang 

sering dihadapi oleh para petani di desa Padengo. 
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Pembuatan pestisida nabati. Pestisida Nabati yang dibuat oleh mahasiswa 

KKN Tematik UNG 2020 berasal dari ekstrak Gulma Siam dan Daun Gamal yang 

difermentasi selama satu malam sehingga siap untuk digunakan. 

Penyemprotan pestisida nabati pada demonstrasi plot lahan jagung. 

Aplikasi pestisida nabati pada demonstrasi plot dilakukan agar para petani bisa 

lebih memahami lagi bagaimana cara mengaplikasikan ekstrak dari tumbuhan 

Gulma Siam dan Daun Gamal pada tanaman jagung serta dpat menentukan dosis 

yang cocok yang bisa digunakan dalam upaya pencegahan hama. 

Pengamatan hama dan kondisi tanaman. Tujuan dari kegiatan ini adalah 

untuk memastikan keampuhan/efektivitas dari pestisida nabati yang telah 

diaplikasikan untuk mengendalikan hama pada tanaman jagung pada demplot. 

Pengamatan ini dilakukan setiap minggu dengan mengamati populasi hama pada 

tanaman jagung serta kerusakannya. 

 Surveillance stunting. Stunting adalah masalah gizi kronis yang terjadi 

pada anak-anak dan menyebabkan pertumbuhan anak terhambat/tidak normal. 

Kabupaten Pohuwato merupakan salah satu daerah di Provinsi Gorontalo yang 

menargetkan penurunan jumlah anak-anak penderita stunting dalam beberapa tahun 

terakhir. Untuk mendukung upaya pemerintah kabupaten Pohuwato, KKN tematik 

UNG di desa Padengo menyelenggarakan kegiatan surveillance stunting pada anak-

anak di desa Padengo sebagai program kerja tambahan.  

 Sosialisasi pencegahan Covid-19. Hingga saat ini seluruh negara di dunia 

mengalami pandemi virus corona atau covid-19. Di Indonesia, tercatat lebih dari 

400 ribu orang telah terinfeksi dan di Provinsi Gorontalo telah mencapai 2800 

orang. Untuk mencegah semakin bertambahnya penderita penyakit virus corona, 

dilakukan sosialisasi pencegahan covid-19 dalam program kerja tambahan KKN 

tematik di desa Padengo, kabupaten Pohuwato.   

4.4 Jadwal Pelaksanaan Program KKN Tematik 

 Jadwal pelaksanaan program KKN tematik desa Padengo, kecamatan 

Popayato Barat disajikan pada tabel 2.  
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  Tabel 2. Jadwal Pelaksanaan Program KKN Tematik Desa Padengo 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.5 Pelaksanaan Program KKN Tematik  

Observasi kondisi desa. Tujuan utama dilakukannya observasi dan 

pengamatan adalah untuk mengetahui keadaan lingkungan, sosial, ekonomi dan 

budaya yang ada di desa Padengo. Pada hari selasa (8 September 2020) sampai 

dengan hari senin (14 September 2020) dilakukan observasi dan pengamatan 

kondisi masyarakat Desa Padengo Kecamatan Popayato Barat Kabupaten 

Pohuwato yang bertempat di tiga dusun yang ada di desa Padengo yaitu dusun 

Permai, Andalas dan Mekar. Selain melakukan observasi dan pengamatan kami 

juga melakukan pemaparan program kerja kami selama berada di desa Padengo 

kepada masyarakat. Disamping kegiatan pemaparan program kerja kami 

melakukan pengenalan mahasiswa KKN desa Padengo kepada masyarakat sebagai 

wujud mempererat tali silahturahmi dengan masyarakat desa karena hampir 

sebagian masyarakat belum mengetahui keberadaan kami sebagai mahasiswa yang 

melaksanakan KKN di desa Padengo. Dokumentasi kegiatan observasi kondisi 

desa padengo ditampilkan pada gambar 2.  
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Gambar 1. Kegiatan observasi Desa Padengo  

 

 Sosialisasi dan pemaparan program KKN. Kegiatan ini bertujuan untuk 

menjelaskan maksud dan tujuan dari program kkn yang akan dilaksanakan kepada 

masyarakat dan aparat desa Padengo. Bentuk kegiatan ini adalah dengan melakukan 

diskusi bersama masyarakat dan aparat desa Padengo di aula kantor desa. 

Pelaksanaan sosialisasi dan pemaparan program KKN ini pada hari selasa, 15 

September 2020.  

Seminar dan pelatihan pemanfaatan tumbuhan lokal sebagai 

pengendali hama. Pada tanggal 20 Septempber 2020 dilaksanakan program 

seminar dan pelatihan pemanfaatan tumbuhan lokal sebagai pestisida nabati 

pengendali hama pada tanaman jagung. Peserta dalam kegiatan ini adalah para 

petani yang mengelola lahan jagung di desa Padengo dan aparat desa. Pada kegiatan 

seminar dan pelatihan ini dibahas jenis-jenis organisme pengganggu tanaman, 

potensi tumbuhan lokal sebagai pestisida nabati pengendali hama serta pelatihan 

pembuatan pestisida nabati dari tumbuhan liar yang tersedia di desa Padengo. 

Bahan baku tumbuhan yang digunakan dalam pelatihan ini adalah daun gulma siam 

dan daun gamal. Hal ini disebabkan kedua tumbuhan ini yang paling banyak 

ditemukan di desa Padengo dan diketahui tidak dimanfaatkan oleh para warga 

masyarakat. Dalam kegiatan ini terungkap bahwa kendala yang dihadapi petani di 

desa Padengo saat ini adalah serangan ulat grayak jagung. Ulat grayak jagung ini 

diketahui menyerang tanaman jagung sejak berumur 2 minggu hingga jagung 

memasuki fase generatif.    

Pada sesi pelatihan, para petani diperlihatkan cara pembuatan pestisida 

nabati dari daun gulma siam dan daun gamal untuk pengendali hama. Pelatihan ini 
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mendapat respon yang cukup baik dari para petani yang mengikuti pelatihan, 

mengingat bahan baku dari pestisida ini cukup banyak tersedia di desa Padengo 

serta manfaat lain yang didapatkan juga cukup banyak diantaranya produk jagung 

akan lebih sehat karena tidak terpapar pestisida kimia serta dapat menurunkan biaya 

produksi bagi petani.  Dokumentasi kegiatan seminar dan pelatihan disajikan pada 

gambar 3.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Kegiatan Seminar dan Pelatihan Pemanfaatan Tumbuhan 

sebagai Pengendali Hama 

 

Pembuatan pestisida nabati dari gulma siam dan daun gamal. Setelah 

pelaksanaan seminar dan pelatihan bagi para petani, kegiatan KKN dilanjutkan 

dengan pembuatan pestisida nabati dari gulma siam dan daun gamal yang 

diperuntukkan bagi para petani dan akan diuji cobakan pada lahan jagung yang 

digunakan sebagai demonstrasi plot. Hal ini bertujuan agar para petani dapat 

melihat secara langsung efektivitas dari pestisida nabati dari ekstrak gulma siam 

dan daun gamal dalam mengendalikan hama pada tanaman jagung. Kegiatan 

pembuatan pestisida nabati dari gulma siam dan daun gamal ditampilkan pada 

gambar 4.  

Penyemprotan pestisida nabati pada lahan demonstrasi plot. Kegiatan 

ini bertujuan untuk menguji efektivitas pestisida nabati gulma siam dan daun 

gamal yang telah dibuat serta sebagai salah satu cara untuk memberikan gambaran 

langsung kepada petani tentang dampak penggunaan pestisida nabati gulma siam 

dan daun gamal pada hama di pertanaman jagung. Lahan yang digunakan dalam 
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kegiatan ini adalah lahan jagung milik petani yang tanamannya berumur kurang 

lebih 1 bulan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Pembuatan Pestisida Nabati dari Daun Gulma Siam dan 

 Daun Gamal Untuk Pengendali Hama 

 

Pada lahan demplot ini dibagi menjadi tiga bagian, satu bagian dilakukan 

aplikasi pestisida nabati gulma siam, satu bagian untuk aplikasi pestisida nabati 

daun gamal serta sisanya tidak diaplikasikan pestisida nabati. Tanaman jagung 

pada lahan demplot dilakukan penyemprotan dimulai dari bagian atas tanaman 

jagung hingga sampai pada batang bawah. Penyemprotan kembali dilakukan 1 

minggu kemudian atau jika populasi hama jagung kembali meningkat. Aplikasi 

pestisida nabati pada lahan demonstrasi plot ditampilkan pada gambar 5.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Penyemprotan Pestisida Nabati Gulma Siam dan Daun Gamal 

Pada Lahan Demonstrasi Plot 
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Pemantauan populasi hama. Pemantauan populasi hama dilakukan pada 

lahan demplot yang telah diaplikasikan pestisida nabati gulma siam dan daun 

gamal. Kegiatan pemantauan ini dilakukan setiap minggu sekali setelah aplikasi 

pestisida nabati di lahan demplot (gambar 6). Pemantauan populasi hama bertujuan 

untuk memperoleh gambaran populasi hama pada lahan yang diamati. Kegiatan 

pemantauan populasi hama sangat penting dalam melakukan keputusan 

pengendalian yang akan dilakukan pada lahan/hamparan tanaman yang 

dibudidayakan.   

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Kegiatan Pemantauan Populasi Hama pada  

Lahan Demonstrasi Plot 

 

4.6 Hambatan dalam pelaksanaan kegiatan KKN 

Secara umum, pelaksanaan program KKN tematik UNG di desa Padengo 

tidak ditemukan hambatan yang berarti. Namun demikian, pada saat pelaksanaan 

kegiatan seminar dan pelatihan pemanfaatan tumbuhan sebagai pengendali hama, 

tidak semua perwakilan dari kelompok tani dapat hadir. Hal ini disebabkan adanya 

kesibukan masing-masing petani pada saat kegiatan dilaksanakan serta vakumnya 

organisasi kelompok tani di desa Padengo hingga saat ini.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Pelaksanaan kegiatan KKN tematik UNG di desa Padengo, kecamatan 

Popayato Barat secara umum berjalan dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari 

berjalannya seluruh program KKN tematik yang telah direncanakan serta 

penerimaan warga masyarakat yang sangat baik kepada program-program 

mahasiswa. Disamping itu, warga masyarakat di desa Padengo sangat antusias 

dalam mempelajari dan menerapkan pestisida nabati pengendali hama yang 

berasal dari tumbuhan gulma siam dan daun gamal.  

 5.2 Saran 

 Di waktu yang akan datang, harapannya perlu ada jeda waktu yang lebih 

banyak antara keberangkatan KKN dan coaching mahasiswa peserta KKN agar 

pemahaman mahasiswa terhadap program yang akan dilaksanakan di lokasi 

semakin baik  
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